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Abstract 
This study aimed to determine the increase in understanding of mathematical concepts using the Peer Tutoring 

method and digital pocketbooks. The research conducted was experimental research. This study used random sampling 

with cluster random sampling technique. The data collection technique is using a test (essay). The data analysis 

technique in this study is the normality gain (N-gain). The data analysis technique applied to test the hypothesis in this 

study was the ANOVA of the same cell path. The results of data analysis and hypothesis testing that have been carried 

out can be concluded that there is an effect of Peer Tutoring Method learning using learning media assisted by digital 

pocketbooks on the ability to understand mathematical concepts. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis dengan Peer Tutoring 

Method dan buku saku digital. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

random sampling dengan teknik Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan Tes 

(essay). Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan normalitas gain (N-gain). Teknik analisis data-yang 

diterapkan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan ANOVA satu jalan sel sama. Hasil analisis data 

dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan pembelajaran 

Peer Tutoring Method menggunakan media pembelajaran berbantu buku saku digital terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

 

Kata Kunci : Buku Saku Digital, Pemahaman Konsep, Peer Tutoring Method 

 
 

1. Pendahuluan 

Penunjang dan pengembangkan ilmu-

ilmu pengetahuan diperlukan untuk bekal terjun 

dan bersosialisasi dalam kehidupan 

bermasyarakat [1]. Ada terdapat berbagai 

pengetahuan, salah satunya adalah matematika. 

Kualitas sumber daya manusia bisa 

ditingkatkan dengan proses pembelajaran yang 

diikuti diberbagai tingkat Pendidikan [2]. 
Pernyataan tersebut menggambarkan 

bahwaemahaman konsep memegang peranan 

penting dalam pembelajaran matematika [3]. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

banyak peserta didik kesulitan memahami 

konsep matematika [4]. Pemahaman konsep 

merupakan bekal awal atau dasar [5]. Serta 

langkah penting untuk mempelajari 

matematika. Pembaharuan yang diinginkan 

merupakan pembaharuan metode pembelajaran 

yang mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis Salah satu 

Metode pembelajaran yang dimaksud adalah 
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Peer Tutoring method  dengan pendekatan 

mengajar yang menuntut peserta didik mampu 

mengajar peserta didik yang lain [6]. Kelebihan 

Peer Tutoring method diantaranya: 

Menghilangkan rasa ketakutan karna perbedaan 

usia, status, dan latar belakang yang biasa 

terjadi antara Peserta didik dan guru. Lebih 

mungkin terjadi pembelajaran personal antara 

tutor sebaya. Tutor sendiri akan mendapatkan 

manfaat dari menjadi tutor teman sebaya [7]. 
Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi di dalam dunia pendidikan terus 

berkembang dengan memanfaat kan media 

digital [8]. Buku saku digital secara elektronis 

melalu computer berupa file dengan format pdf 

ataupun dengan bentuk format htm lebih mudah 

dalam mempergunakannya dan mudah dalam 

mengolah security sebagai media pembelajaran 
[9]. Adapun penelitian ini belum pernah 

dilakaukan sebelumnya, maka dilakukannya 

penelitian ini dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis 

dengan Peer Touring Method berbantuan buku 

saku digital.   

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian eksperimen. Jenis eksperimen yang 

digunakan eksperimen semu, sehingga hasil 

penelitian tidak murni dari eksperimen yang 

dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di UPT 

SMPN di Bandar Lampung kelas VII, pada 

semester ganjil pada tahun ajaran 2019/2020. 

WaktuYyangDdigunakan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitianYyaitu pada Semester 

Ganjil tahun ajaran 2019/2020. Populasi 

penelitian ini seluruh Peserta didik kelas VII 

yang berada di UPT SMPN di Bandar Lampung 

yang terdiri dari 4 kelas, Didalam penelitian ini 

digunakan random sampling dengan teknik 

cluster random sampling.  

 Teknik Pengumpulan Data ialah Tes 

(essay) untuk melihatPpengaruh Peer Tutoring 

method menggunakan buku saku digital 

terhadap kemampuan pemahaman konsep. 

Sebelum dilakukan penelitian dilakukan teknik 

analisis-uji coba-instrumen-penelitian”dengan 

uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran, uji daya beda. teknik analisis data 

dengan normalitas gain (N-gain). 

 Uji kenormalan dengan adalah uji 

Liliefors sedangkan uji homogenitas, variansi 

digunakan metode Bartlett.”Teknik analisis 

data-yang diterapkan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini dengan ANOVA satu jalan 

sel sama. Rumusan hipotesis statistik:  

H0 : µ1 = µ2 = µ3 (Tidak ada pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran Peer 

Tutoring method menggunakan buku saku 

digital terhadap pemahaman konsep) 

H1 : µi ≠ µj (ada sekurang-kurangnya sepasang 

nilai tengah µi dan µj yang tidak sama, 

maksudnya yakni ada pengaruh penggunaan 

Peer Tutoring method menggunakan buku saku 

digital terhadap pemahaman konsep). 

 

3. Pembahasan 

Pretest dimaksudkan untuk mengetahui 

keadaan awaloantara kelompokoekperimen 

danOkelompokOkontrol. Sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan pada empat kelas 

terlebih dahulu diadakan pretest untuk 

memperoleh data awal. Data hasil pretest 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

dapat disajikan dalam grafik. Adapun deskripsi 

dataPhasil pretest kemampuanppemahaman 

konseppmatematis siswa pada materi bangun 

datariterangkum dalamiTabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest Pemahaman Konsep “ 

 

Kelompok 

 

Xmax 

 

Xmin 

Ukuran 

Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Variansi 

Kelompok 

  x M0  Me R Sd 

Eksp 1 64 43 54,429 61 54 21 7,596 

Eksp 2 61 43 52,473 50 52 18 5,783 

Eksp3 64 50 55,220 54 54 14 4,430 

Kontrol 68 43 57,755 61 61 25 6,938 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

nilai hasil tes sebelum proses pembelajaran 

dengan nilai tertinggi (Xmax) pada kelas 

eksperimen 1 sebesarO64, eksperimen 2 

sebesar 61, eksperimen 3 sebesar 64 dan kelas 
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kontrol sebesar 68, sedangkan nilai terendah 

(Xmin)  untuk kelas ekperimen 1 adalah 43, 

eksperimen 2 adalah 43, eksperimen 3 adalah 50 

dan kelas kontrol adalah 43. Uji peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa digunakan untuk melihat seberapa besar 

metode pembelajaran peer tutoring berbantu 

buku saku digital pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol memberikan pengaruh pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Data hasil posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dapat 

disajikan dalam diagram.”Adapun deskripsi 

data hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada materi 

bangun datar terangkum dalam tabel 2. 

 
Tabel 2.  Hasil Posttest Pemahaman Konsep 

 

Kel 

 

Xmax 

 

Xmin 

Ukuran 

Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Variansi 

Kelompok 

  x M0  Me R Sd 

Eksp 1 89 71 79,000 82 79 18 5,583 

Eksp 2 82 68 75,137 75 75 14 4,233 

Eksp3 82 71 76,648 79 77 11 3,811 

Kontrol 79 61 74,176 75 75 18 5,082 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat 

bahwa nilai posttest dengan nilai tertinggi 

(Xmax) pada kelas eksperimen 1 yaitu sebesar 89, 

eksperimen 2 yaitu 82, eksperimen 3 yaitu 82 

dan kelas kontrol yaitu 79, sedangkan nilai 

terendah (Xmin) untuk kelas eksperimen 1 adalah 

71, eksperimen 2 adalah 68, eksperimen 3 

adalah 71 dan kelas kontrol adalah 61.“ 

Selanjutnya untuk melihat manakah 

metode pembelajaran yang secara signifikan 

memberi peningkatan yang berbeda terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa maka dilakukan uji lanjut pasca anova N-

gain menggunakan metode Scheffe dengan 

menggunakan SPSS berikut ini: KelasPdengan 

menggunakanpMetode peer tutoring berbantu 

tutor sebaya terlihat lebih aktif dan senang saat 

proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik 

muncul saatpdi berikan tugas dengan 

menggunakan buku saku digital dan metode 

peer tutoring. Berbeda dengan kelas dengan 

menggunakan metode peer tutoring, hal ini 

karena kelas yang mengunakan metode peer 

tutoring hanya di beri tugas dan mereka 

mengerjakan tugas perorangan, kemudian 

setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas 

mereka di tunjuk oleh guru untuk menjelaskan 

hasil tugas mereka dihadapan guru.  Kelas 

dengan menggunakan metode peer tutoring  

berbantu buku saku digital lebih baik dari kelas 

dengan menggunakan metode peer tutoring, 

dikarenakan metode peer tutoring hanya 

menuntut peserta didik untuk mengerjakan 

tugas dengan temannya, dan kebanyakan dari 

mereka mengerjakan tugasnya di barengkan 

dengan mengobrol satu sama lain, jadi tidak 

fokus untuk mengerjakan tugas.  

KelaspdenganomenggunakanPmetode peer 

tutoring berbantu buku saku digital lebih baik 

dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional dikarenakan 

modelOpembelajaran konvensional peserta 

didik terlihat pasif, karena jenuh dengan cara 

ceramah dalam penyampaian materi. 

Pada proses pembelajaran metode peer 

tutoring maupun pembelajaran  dengan buku 

saku digital diketahui bahwa ada peserta didik 

yang tidak dapat mempresentasikan hasil 

diskusinya karenaPkurangnya alokasiPwaktu, 

pada proses pembelajaran metode peer tutoring 

maupun buku saku digital berjalan dengan baik, 

hanya saja peserta didikPyang aktif 

mengemukakan ide-idenya hanyaPpeserta didik 

yang memiliki kemampuan yang tinggiisaja. 

Kelas yang menggunakan metode peer tutoring 

lebih baik dengan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional kerena 

model pembelajaran Konvensional membuat 

peserta didik terlihat pasif saat pembelajaran 

yang mengakibatkan kurangnya semangat dan 

motivasi untuk menerima materi yang di 

berikan oleh peneliti. 

Kelas dengan menggunakan buku saku 

digital lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional dikarenakan model 

pembelajaran konvensional membuat peserta 
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didik terlihat pasif saat pembelajaran yang 

mengakibatkan kurangnya semangat dan 

motivasi untuk menerima materi yang di 

berikan oleh peneliti. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMPN 

di Bandar Lampung. Penulis mengambil sampel 

sebanyak 4 kelas yaitu kelas VIIA,VIIB,VIIC, 

dan VIID. Sebagai kelas eksperimen 1 VIIA 

yang diberi perlakuan menggunakan metode 

peer tutoring berbantu buku saku digital, kelas 

eksperimen 2 VIIB yang diberi perlakuan 

metode peer tutoring dan kelas eksperimen 3 

VIIC yang diberi perlakuan dengan buku saku 

digital, VIID sebagai kelas kontrol dimana 

proses pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran konvensional. Adapun jumlah 

siswa pada kelas eksperimenPberjumlah 77 

peserta didikPdan jumlah peserta didikpkelas 

kontrol berjumlah 25 siswa, sehingga total 

sampel seluruhnya berjumlah 102 peserta didik. 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) 

yaitu metode peer tutoring berbantu buku saku 

digital, serta variabel terikat (Y) yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Materi yang diajarkan pada penelitian ini 

adalah materi segitiga dan segiempat,     

kemudian untuk mengumpulkan data-

dataOuntuk pengujian Anova, penulis 

menerapkan metode pembelajaranI peer 

tutoring berbantu buku saku digital dalam 

materi segitiga dan segiempat sebanyak 4 kali 

pertemuan. Dalam penelitian ini penulis 

memberikan pretest dan postest kepada peserta 

didik yangIdilakukan diawal dan diakhir 

pertemuan. “Pretest dan postest yang diberikan 

kepada peserta didik berupa soal tes uraian 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan kemampuanIpemahaman konsep 

matematis. Soal tes tersebut adalah instrumen 

yang sudah diuji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya bedanya.” 

Sebelum penulis melakukan “proses 

pembelajaran, peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sudah terlebih dahulu 

dilakukan uji Pretest untuk melihat bahwa 

keempat kelas memiliki kemampuan yang 

sama.”Hasil yang diperoleh ternyata empat 

kelas memiliki kemampuan yang sama, maka 

selanjutnya peneliti akan melakukan proses 

tahap pembelajaran. 

PadaIkelas eksperimenI1, peneliti 

menerapkan metode peer tutoring berbantu 

buku saku digital. Pertemuan pertama peneliti 

melaksanakan perlakuan metode peer tutoring 

berbantu buku saku digital sesuai dengan 

langkah-langkah pada RPP, namunOpeserta 

didikOmasih belumPmemahami pelaksanaan 

metode peer tutoring berbantu buku saku digital 

dan sering terjadi kegaduhan didalam kelas 

mengakibatkan kelas kurang kondusif. Pada 

pertemuanIkedua pesertaIdidik sudah 

mulaiImemahamiIpelaksanaan pembelajaran 

dan dapat menyimpulkan materi yang sudah 

dijelaskan. Pada pertemuan ketiga peserta didik 

terlihat aktif dan semangat saat berdiskusi. Pada 

pertemuan terakhir peneliti melakukan tes akhir 

(Postest) kemampuan pemahaman konsep 

matematis, peserta didik mengikuti tes dengan 

baik dan kondisi kelas dapat terkendalikan. 

Pada kelas eksperimen 2 peneliti 

menerapkan metode peer tutoring.”Pada 

pertemuan pertama kendala yang dihadapi 

penulis kegaduhan antar peserta didik yang 

berebut untuk meminta perhatian lebih, dan 

peserta didik belum terbiasa menggunakan 

metode pembelajaran peer tutoring.  Pada 

pertemuan kedua, peserta didik sudah terbiasa 

dengan metode yang diterapkan tetapi peserta 

didik merasa malu ketika ditunjuk untuk maju 

kedepan menghadap guru. Pada pertemuan 

ketiga kendala sudah berkurang dan peserta 

didik sudah mulai mengerti tentang metode 

yang di terapkan. PadaPpertemuanPterakhir 

peneliti melakukan tes akhir (Postest) 

kemampuan pemahaman konsep matematis, 

peserta didik mengikuti tes dengan baik dan 

kondisi kelas dapat terkendalikan. 

Pada kelasPeksperimen 3, peneliti 

menggunakan buku saku digital. Pada 

penelitian pertama peserta didik diberi tugas 

kelompok untuk dikerjakan dengan 

menggunakan buku saku digital, tetapi mereka 

masih kurang memanfaatkan waktu karena saat 

di diberi tugas mereka sering terlihat mengobrol 

dan akhirnya diberi pemahaman untuk 

mengerjakan tugas terlebih dahulu. Pada 
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pertemuan kedua peserta didik sudah mulai 

kondusif tetapi masih saja ada yang asik 

mengobrol satu sama lain. Pada pertemua ketiga 

peserta didik sudah mulai antusias, dikarenakan 

apabila peserta didik bisa menyelesaikan tugas 

dengan cepat dan dapat mengerjakan dipapan 

tulis peserta didik akan diberi hadiah oleh 

penulis. Pada pertemuan terakhir peneliti 

melakukan tes akhir (Postest) kemampuan 

pemahamanOkonsep matematis, pesertaOdidik 

mengikuti tesPdengan baikPdan kondisi 

kelasIdapat terkendalikan. 

Pada kelasikontrol, peserta didik diberi 

perlakuan dengan menggunakan metode 

konvensional. Pada pertemuan pertama, kedua 

dan ketiga penulis memberikan materi dan 

beberapaIsoal guna memperluasIkonsep 

dariImateri yang telah disampaikan. Kendala 

yang dihadapi yaitu kegaduhan antar peserta 

didik yang meminta perhatian lebih. “Pada 

pertemuan terakhir peneliti melakukan tes akhir 

(Postest) kemampuan pemahaman konsep 

matematis, peserta didik mengikuti tes dengan 

baik dan kondisi kelas dapat terkendalikan.” 

Setelah penelitian baik di kelas 

eksperimen dan dikelas kontrol sudah selesai, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh metode pembelajaran peer 

tutoring berbantu buku saku digital untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa. Hal tersebut didukung dari hasil analisis 

data dan perhitungan yang telah dilakukan. 

Diperoleh hasil uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa sampel berasa dari 

populasi yang berdistribusi normal. Karena 

keempat data berasal data yang berdistribusi 

normal sehingga dapat diteruskan dengan 

analisis selanjutnya. 

 

4. Penutup 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakuka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Peer Tutoring 

method menggunakan media pembelajaran 

berbantu buku saku digital terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Adapun saran selanjutnya 

diharapkan dapat menerapkan dan 

mengembangkan pembelajaran Peer Tutoring 

method berbantu buku saku digital saat terjun 

dilapangan.” Pemberian pujian atau reward bagi 

kelompok siswa yang paling aktif dapat 

digunakan sebagai pendukung 

pembelajaran.”Selain itu, kreatifitas dan 

pengembangan media pembelajaran sangat 

diperlukan guna meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa, adapun 

diharapkan untuk penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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